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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan sumber yang didapat dari Kontan (2012, diakses pada 18 September
2013), bisnis salon kecantikan terus menunjukkan daya tariknya. Pertumbuhan
bisnis ini terus meningkat. Pasarnya yang luas mulai mengenai pasar kelas
menengah hingga kelas atas, menawarkan pesona bisnis tersendiri. Apalagi bisnis

ini juga mengikuti daya beli masyarakat yang terus bertumbuh.

Artikel yang sama juga menyatakan bahwa beberapa pebisnis salon
kecantikan menyatakan bahwa bisnis mereka terus mengalami pertumbuhan
cukup besar dan sepakat bahwa pasar bisnis salon kecantikan di Indonesia saat ini

masih lebar.

Menurut artikel dari Bisnis Jabar (2011, diakses pada 19 September 2013),
seorang presiden direktur PT. Prakarsa Sinergi Utama penyelenggara pameran
kecantikan CosmoBeuate 2011, Juanita Soerakoesoemah, mengatakan bahwa
terdapat sekitar sepuluh ribu unit usaha bisnis kecantikan secara nasional. Melihat
persaingan yang ketat ini, tanpa identitas yang jelas sebuah usaha tidak akan

dikenal oleh target marketnya.

Salah satu contoh bisnis kecantikan adalah klinik kecantikan La’Rose yang

terletak di JI. Agung Jaya 19 Blok D 11 No. 14, Sunter. Klinik yang didirikan oleh



dr. Rosalia Peris ini belum mempunyai identitas yang jelas. Ada salon kecantikan
lain di daerah Ambassador dengan nama La Rose juga, bedanya tanpa
menggunakan tanda kutip (‘) diantara namanya. Jika orang mencari klinik
La’Rose melalui internet, La Rose yang terletak di Mall Ambassador itulah yang

akan ditemukan.

Hal tersebut dapat menyebabkan kerancuan terutama bagi klinik kecantikan
yang didirikan oleh dr. Rosalia Peris tersebut. Masyarakat awam bisa saja
menganggap klinik kecantikan La’Rose sebagai cabang dari La Rose di
Ambassador. Disini terlihat bahwa identitas perusahaan memiliki peran yang

penting bagi suatu perusahaan.

Sebuah artikel di Majalah Niaga (2011, diakses 22 September 2013)
menyatakan bahwa logo adalah salah satu elemen perusahaan yang biasa
diperhatikan oleh masyarakat. Logo merupakan trademark bisnis yang paling
kritikal. Logo yang baik dapat membuat suatu bisnis diingat oleh pelanggan.
Karena itu, logo suatu perusahaan harus berbeda dengan perusahaan lainnya.
Kesamaan logo akan menyulitkan masyarakat dalam mengidentifikasi brand

perusahaan karena dapat tercampur dengan logo perusahaan orang lain.

Kesamaan pelafalan nama antara klinik kecantikan La’Rose dengan salon
La Rose merupakan salah satu kasus kesamaan identitas yang dapat menyulitkan
masyarakat dalam mengidentifikasi suatu brand. Karena faktor-faktor tersebutlah
penulis memilih untuk merancang identitas visual untuk klinik kecantikan milik

dr. Rosalia Peris sebagai bahan Tugas Akhir penulis.



1.2 Rumusan Masalah

Cukup banyaknya Kklinik perawatan kulit di Indonesia khususnya di Jakarta
membuat persaingan yang cukup ketat antara satu dengan yang lainnya.
Dibutuhkan suatu identitas visual yang baik untuk dapat mengkomunikasikan

citra dari klinik kecantikan tersebut dan memperkuat posisinya di masyarakat.

Dengan melihat pembahasan diatas, penulis menarik suatu kesimpulan

untuk mendapat penyelesaian dalam perancangan identitas visual ini, yaitu :

a.  Bagaimana merancang visualisasi identitas klinik kecantikan milik dr.

Rosalia Peris yang baru?

b.  Bagaimana merancang Graphic Standards Manual bagi identitas baru

tersebut?

1.3 Batasan Masalah

Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah La’Rose yang terletak di Jl. Agung
Jaya 19 Blok D 11 No. 14, Sunter. Dalam perancangannya akan ada nama baru
pula bagi klinik tersebut, tetapi tidak dibahas di penelitian ini. Pembahasannya

akan dibataskan pada :

a. Proses perancangan identitas visual untuk klinik kecantikan milik dr.

Rosalia Peris.



b.  Panduan pengaplikasian logo tersebut pada beberapa media berupa

Graphic Standards Manual.

1.4 Tujuan Perancangan

Tema perancangan identitas visual ini diangkat dengan maksud untuk:

a.  Merancang visualisasi identitas klinik kecantikan milik dr. Rosalia

Peris yang baru.

b.  Merancang Graphic Standards Manual bagi identitas baru tersebut.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Dengan perancangan identitas visual untuk Kklinik kecantikan milik dr. Rosalia
Peris ini, diharapkan memberikan manfaat antara lain sebagai berikut :

a.  Untuk memperkuat dan mempopulerkan brand name dari Klinik
kecantikan milik dr. Rosalia Peris kepada masyarakat luas.

b.  Untuk memberikan value akademik berupa proses perancangan
identitas visual suatu brand yang tepat dan memiliki citra yang kuat di
masyarakat.

c.  Untuk meningkatkan awareness masyarakat terhadap kebutuhan akan
perawatan kulit dan juga masyarakat dapat lebih mengenal Klinik

kecantikan milik dr. Rosalia Peris.



1.6 Metode Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan datanya, penulis melakukan studi lapangan antara lain :

a. Observasi

Melakukan observasi langsung ke klinik sehingga dapat mengetahui hal-

hal yang dibutuhkan dalam perancangan identitas visualnya.

b. Interview

Meliputi wawancara yang dilakukan ke beberapa orang (pengunjung dan
pengelola), untuk mendapat informasi yang cukup dan dapat

dikembangkan dalam proyek.

1.7 Metode Perancangan

Metode perancangan yang dilakukan dalam perancangan identitas visual untuk
klinik kecantikan milik dr. Rosalia Peris antara lain dengan merancang konsep
kreatif yang sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, serta strategi

penempatan media.



1.8 Skematika Perancangan

PERANCANGAN IDENTITAS VISUAL
KLINIK KECANTIKAN MILIK DR. ROSALIA PERIS

LATAR BELAKANG

Pertumbuhan bisnis di bidang kecantikan
terus meningkat sehingga muncul berbagai
salon dan klinik kecantikan. Dengan per-
saingan yang semakin ketat tersebut,
tanpa identitas yang jelas sebuah usaha
tidak akan dikenal oleh target marketnya.
La'Rose memiliki masalah identitas dimana
terdapat salon kecantikan lain yang meng-
gunakan nama yang sama.

RUMUSAN MASALAH

+ Bagaimana merancang visualisasi iden-
titas klinik kecantikan milik dr. Rosalia
Peris yang baru?

Bagaimana merancang Graphic Stan-
dards Manual bagi identitas baru
tersebut?

STUDI KEPUSTAKAAN

Studi tentang merek, logo, psikologi
persepsi, dan tipografi.

TUJUAN

+  Merancang visualisasi identitas klinik
kecantikan milik dr. Rosalia Peris yang
baru

| = Merancang Graphic Standards Manual
bagi identitas baru tersebut

SURVEY LAPANGAN

Gambaran umum perusahaan, citra peru-
sahaan, analisis lokasi, analisis target mar-
< ket, studi kompetitor, dan analisis SWOT.

KHALAYAK SASARAN

*  Demografi:
ibu-ibu dan gadis remaja
* Psikografi:
peduli pada penampilan, senang
merawat diri, kalangan sosialita
*+  Geografi:
daerah Sunter dan sekitarnya

INSIGHT

Meningkatkan kesadaran masyarakat
akan keberadaan klinik tersebut
Melihat adanya kesatuan citra

KONSEP PERANCANGAN

BIG IDEA:

FEMIMNIMNE, identitas dan logo merepre-
sentasikan kesan feminin sesuai dengan
target marketnya.
TEKNIKVISUALISASI :
Menggunakan warna-warna hangat yang
mengandung unsur feminin.
MEDIA :

Graphic Standard Manual
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